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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan jenis konjungsi dalam cerpen Sumur
karya Eka Kurniawan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data pada penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang
mengandung konjungsi di dalam cerpen sumur karya Eka Kurniawan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah cerpen “Sumur” karya Eka Kurniawan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian yang berjudul Penggunaan Konjungsi dalam Cerpen Sumur
Karya Eka Kurniawan adalah terknik pustaka menggunakan sumber tertulis. Hasil penelitian
menunjukan temuan jenis konjungsi koordinatif dapat ditandai dengan adanya kata dan dan
atau. Temuan jenis konjungsi subordinatif dalam cerpen Sumur ditandai dengan adanya kata
sejak, seandainya, dan sebab. Temuan jenis konjungsi antarkalimat dalam cerpen Sumur
ditandai dengan adanya kata kemudian.

Kata Kunci: Analisis, Konjungsi, Cerpen

ABSTRACT

This study aims to describe the use of conjunctions in the short story Sumur by Eka
Kurniawan. The type of research used in this study is using a type of qualitative research.
The data in this study are in the form of sentences containing conjunctions in the short story
well by Eka Kurniawan. The data source in this study is the short story "Sumur” by Eka
Kurniawan. The data collection technique used in the study entitled The Use of Conjunctions
in the Short Story of Sumur by Eka Kurniawan is a library technique using written sources.
The results of the research show that the type of coordinating conjunction can be marked by
the words and and or. Findings of the type of subordinating conjunctions in Sumur's short
story are marked by the words since, if, and because. Findings of types of conjunctions
between sentences in Sumur's short story are marked by the presence of later words.
Keyword: Analysis, Conjunctions, Short Stories

PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi antara manusia satu dengan manusia yang lain,
yang berupa lambing bunyi yang di dapatkan oleh alat bicara manusia. Dalam proses

komunikasi seseorang terdiri atas dua ragam bahasa, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam
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bahasa tulisan. Ragam bahasa tulisan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik

dan benar. Kaidah bahasa Indonesia salah satunya meliputi penyusunan paragraf dan
penyusunan kalimat. Penyusunan paragraf dan penyusunan kalimat perlu untuk
memperhatikan kata penghubung atau konjungsi.

Konjungsi adalah suatu kata yang berguna untuk menghubungkan dua tatanan bahasa
yang sederajat, yaitu kata dengan kata, frase dengan frase, serta klausa dengan kluasa,
(Moeliono, 2003). Penggunaan konjungsi sangat berpengaruh terhadap makna dan maksud
yang disampaikan dalam tulisan tersebut. Terjadinya kesalahan penggunaan konjungsi bahasa
Indonesia akan merusak makna sebuah wacana, Melia (2018:281).

Cerita pendek atau disingkat dengan cerpen merupakan karya sastra dengan gaya
penulisan yang menggambarkan sebuah cerita rekaan, dikemas secara ringkas dan jelas.
Sumarlam (2019: 31) menjelaskan wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dinyatakan
secara lisan seperti pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau secara tertulis seperti cerpen,
novel, buku, surat, dan dokumen tertulis, yang dilihat dari struktur lahirnya bersifat kohesif,
dan dari segi makna bersifat koheren. Cerpen yang cenderung singkat ini menarik untuk
dibahas dari segi penggunaan konjungsi, jika tidak terdapat konjungsi maka cerpen tidaklah
utuh. Penelitian ini akan menganalisis jenis konjungsi pada cerpen, yaitu konjungsi
koordinatif, subordinatif, dan antarkalimat.

Penelitian terhadap cerpen pernah dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri
Semarang, yaitu Maulana Phaundra Tegar Irawan, Adi Listiyo, Shellycha Lusida Novianti,
Anang Ibnu Syaifurrozi, dan Asep Purwo Yudi Utomo. Penelitain tersebut berjudul Analisis
Jenis Konjungsi pada Cerpen Mawar di Tiang Gantungan Karya Agus Noor. Hasil penelitian
ditemukan 192 konjungsi dalam cerpen tersebut dan masing-masing konjungsi telah
menduduki fungsi semestinya.

Anisah Hanif dan Sumarlam, mahasiswa Universitas Sebelas Maret. Penelitian yang
berjudul Penggunaan Konjungsi dalam Cerita Pendek Pilihan Kompas Karya Seno Gumira
Ajidarma. Hasil dalam penelitian ini berupa konjungsi sebanyak 11 jenis konjungsi dan
fungsinya, yaitu frekuensi konjungsi penambahan sebanyak 85 data, konjungsi pertentangan
sebanyak 22 data, konjungsi kausalitas sebanyak 15 data, konjungsi pilihan sebanyak 7 data,
konjungsi waktu sebanyak 7 data, konjungsi konsesif sebanyak 6 data , konjungsi kelebihan
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sebanyak 2 data, konjungsi urutan sebanyak 2 data, konjungsi tujuan sebanyak 1 data,

konjungsi syarat sebanyak 1 data, dan konjungsi cara sebanyak 1 data.

Analisis penelitian ini fokus pada jenis konjungsi, yaitu konjungsi koordinatif,
konjungsi  subordinatif, dan konjungsi antarkalimat. Penelitian ini  bertujuan
untukmendeskripsikan penggunaan jenis konjungsi koordinati, konjungsi subordinatif, dan
konjungsi antarkalimat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2010:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka.

Data pada penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang mengandung konjungsi di dalam
cerpen sumur karya Eka Kurniawan. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen
“Sumur” karya Eka Kurniawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
yang berjudul Penggunaan Konjungsi dalam Cerpen Sumur Karya Eka Kurniawan adalah
terknik pustaka menggunakan sumber tertulis. Sumber tertulis terdapat sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara, pertama
metode baca yaitu membaca cerpen “Sumur” dan mencari pola konjungsi, kedua metode
catat dengan menulis data yang termasuk jenis konjungsi dalam cerpen “Sumur”. Ketiga,
metode Kklasifikasi dengan mengkategorikan konjungsi dalam cerpen “Sumur” yaitu
konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi antar kalimat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, pada bagian hasil dan pembahasan ini peneliti akan
mendeskripsikan data dengan penggunaan jenis konjungsi yang ada dalam cerpen “Sumur”
karya Eka Kurniawan. Penelitian ini membahas tentang jenis konjungsi, yaitu konjungsi
koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi antarkalimat.

Penggunaan Konjungsi Koordinatif dalam Cerpen “Sumur” Karya Eka Kurniawan

Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menghubungkan dua unsur klausa
atau lebih yang setara atau memiliki status yang sama (Alwi, dkk. 2003: 297). Berikut ini
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temuan-temuan peneliti pada penggunaan konjungsi koordinatif dalam cerpen “Sumur” karya

Eka Kurniawan.

Konjungsi Koordinatif Penambahan

Data 1

“Saat itu parit tak lagi berisi air dan mata air itu menyusut menjadi sepetak kubangan lumpur
yang dikelilingi hamparan tanah kering.”

Berdasarkan data (1) merupakan konjungsi koordinatif yang menyatakan penambahan
digunakan untuk menggabungkan dua bagian klusa dengan kedudukan yang setara atau
sederajat. Konjungsi dan menghubungkan kata air dan mata air. Makna penambahan dan ini
adalah parit tak lagi berisi air tetapi juga mata air menyusut menjadi sepetak kubangan
lumpur yang dikelilingi hamparan tanah kering.

Data 2
“Untuk keluarganya, yang kini terdiri dari ibu dan adik perempuannya, Siti bertanggung
jawab untuk memperoleh air.

Konjungsi koordinatif dan yang terdapat pada data (2) berfungsi sebagai hubungan
penambahan. Penggunaan konjungsi dan pada kalimat tersebut menyatakan makna
penambahan karena menambahkan dua nomina, yaitu kata ibu dan adik perempuannya yang
memiliki status yang setara atau sederajat.
Konjungsi Koordinatif Pemilihan
Data 3
“Toyib menjadi ragu, sebab hujan berarti kesempatan untuk menanam padi atau menanam
sesuatu di kebun mereka”.
Konjungsi koordinatif atau di sebut konjungsi pemilihan karena digunakan untuk memilih
salah satu kata dalam satu kalimat. Penggunaan konjungsi atau dalam kalimat tersebut untuk
menyatakan makna pemilihan antara menanam padi dengan menanam sesuatu. Penggunaan
Konjungsi Subordinatif dalam Cerpen “Sumur” Karya Eka Kurniawan

Konjungsi subordinatif merupakan konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau

lebih yang tidak memiliki status sintaksis yang sama, Mansur (2010).

Konjungsi Subordinatif Waktu
Data 4
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“Bersama ayahnya, mereka mempertahankan tiga ekor kambing dan seekor sapi yang

dimiliki sejak waktu lampau.”

Kalimat diatas merupakan konjungsi subordinatif waktu yang menghubungkan dua
kalimat yang tidak sama tetapi menjelaskan diantara keduanya. Pada data 4 menunjukan
bahwa terdapat konjungsi subordinatif waktu, yaitu sejak. Konjungsi sejak adalah untuk
menandai hubungan waktu batas permulaan dan sejak yang berarti mulai dari yang bermakna
waktu.

Konjungsi Subordinatif Waktu

Data 4

“Bersama ayahnya, mereka mempertahankan tiga ekor kambing dan seekor sapi yang
dimiliki sejak waktu lampau.”

Kalimat diatas merupakan konjungsi subordinatif waktu yang menghubungkan dua
kalimat yang tidak sama tetapi menjelaskan diantara keduanya. Pada data 4 menunjukan
bahwa terdapat konjungsi subordinatif waktu, yaitu sejak. Konjungsi sejak adalah untuk
menandai hubungan waktu batas permulaan dan sejak yang berarti mulai dari yang bermakna
waktu.

Konjungsi Subordinatif Pengandaian
Data 5
“Seandainya kemarau panjang tak datang terus menerus”

Kalimat diatas merupakan konjungsi subordinatif pengandaian yang menghubungkan
dua kalimat yang setara, menjelaskan hubungan keduannya. Data 5 menunjukan bahwa
terdapat konjungsi subordinatif pengandaian, yaitu seandainya, kata yang bersifat mengandai-
andai. Kata seandainya yang berarti menganggap suatu peristiwa mungkin terjadi.

Konjungsi Subordinatif Sebab

Data 6

“Selepas subuh ia berjalan menuju sumur sebab di waktu pagi, ia berniat untuk pergi ke
kampung-kampung dimana pisang, kelapa, pepaya dan singkong masih tumbuh baik.

Kalimat diatas merupakan konjungsi subordinatif sebab. Adanya sebab akibat antara
dua kalimat. Data 6 menunjukan bahwa terdapat konjungsi subordinatif sebab, yaitu sebab.
Arti kata sebab adalah hal yang menjadikan timbulnya sesuatu.

Penggunaan Konjungsi Antarkalimat dalam Cerpen “Sumur” Karya Eka Kurniawan
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Konjungsi antarkalimat merupakan konjungsi yang menghubungkan satu kalimat dengan

kalimat yang lain. Oleh karena itu, konjungsi semacam ini dimulai denagn huruf kapital.
Berikut temuan konjungsi antarkalimat pada cerpen Sumur karya Eka Kurniawan.
Konjungsi Antarkalimat Urutan Data 7
“Kemudian terdengar suara genuruh yang makin lama terasa kencang dan sesuatu datang
menerpa mereka”.

Data 7 menunjukan bahwa terdapat konjungsi antarkalimat urutan, yaitu kemudian.
Kata kemudian digunakan untuk menghubungkan dua buah kalimat yang menjelaskan
kejadian banjir bandang.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis mengenai jenis konjungsi yang
terdapat pada pada cerpen yang berjudul Sumur ditemukan tiga jenis konjungsi, yaitu
konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi antarkalimat. Temuan jenis
konjungsi koordinatif dapat ditandai dengan adanya kata dan dan atau. Temuan jenis
konjungsi subordinatif dalam cerpen Sumur ditandai dengan adanya kata sejak, seandainya,
dan sebab. Temuan jenis konjungsi antarkalimat dalam cerpen Sumur ditandai dengan adanya

kata kemudian.
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